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RINGKASAN

Proposal peenelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor demografi apa sajakah
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia saat ini. Pertumbuhan
ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi saja, tetapi pertumbuhan dapat
dipengaruhi oleh faktor non-ekonomi salah satunya yaitu faktor demografi. Dalam konteks
ini, peneliti akan menganalisis faktor-faktor demografi yang mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia Tahun 2007-2022. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
untuk pengembangan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
mengurangi ketimpangan sosial-ekonomi, dan memastikan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan di Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masing-masing negara di dunia memiliki tujuan untuk mensejahterakan

masyarakatnya. Suatu negara dikatakan sejahtera apabila pembangunan elkonominya

telrus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Perelkonomian dikatakan sejahtelra

apabila pembangunan elkonominya dapat berjalan secara efelktif dan mampu

belrkembang secara efisien. Nolvrantyol (2016).

Pembangunan elkonomi dapat diartikan selbagai hal terpenting dalam

pembangunan nasional, dimana kelberhasilan pelmbangunan elkonomi dapat menjadi

tollak ukur masyarakat memperollelh keseljahteraan. Kesejahteraan dapat dilihat mellalui

aspelk ekonominya dan dapat diukur mellalui pendapatan  nasional perkapita. Nafisah

(2015). Indikatolr untuk mellihat kesuksesan pembangunan elkonomi dapat dilihat dari

pertumbuhan elkonominya, pertumbuhan elkonomi yang tinggi memperlihatkan

kemampuan suatu negara berhasil memenuhi kelbutuhan masyarakatnya dan hidup

seljahtera. Rozmar & Bhakti (2017).

Pertumbuhan elkonomi memiliki keterkaitan erat dengan pembangunan

elkonomi (economic growth), pembangunan elkonomi dapat memajukan pertumbuhan

elkonomi dan selbaliknya pembangunan elkonomi dapat terlaksana akibat adanya

pertumbuhan elkonomi. Saumana et.al (2020). Pembangunan elkonomi dapat diartikan

selbagai usaha yang dilakukan ollelh pemerintah dengan meningkatkan taraf hidup

masyarakat dan memperluas lapangan pelkerjaan dengan pemerataan pendapatan dan

dapat diukur dengan pertumbuhan elkonomi. Ramadhani et.al (2019). Setiap negara

menargetkan tingkat pertumbuhan elkonomi yang tinggi dalam perencanaan
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pembangunan, selbab pertumbuhan elkonomi yang tumbuh dan berkellanjutan

merupakan gambaran kondisi pembangunan elkonomi yang sesungguhnya. Yani et.al

(2017).

Pertumbuhan elkonomi secara umum merupakan kegiatan peningkatan output

dari tahun ke tahun yang bermuara pada peningkatan kesejahtel\raan. Ningsih & Sari

(2018). Pertumbuhan elkonomi diartikan selbagai proses perubahan perelkonomian  ke

arah lelbih baik secara berkellanjutan dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan

elkonomi dapat digambarkan mellalui Produk Domestik Bruto (PDB). PDB juga dapat

digunakan untuk mengukur tingkat keseljahteraan sosial masyarakat mellalui

perhitungan pertumbuhan elkonomi dibagi dengan jumlah penduduk. Silitonga (2021).

Pertumbuhan elkonomi tidak hanya diselbabkan ollelh faktor-faktor elkonomi

saja. Belberapa studi menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari faktor-faktor non-

elkonomi, salah satunya adalah faktor demografi. Ramadhani et.al (2019). Faktor

demografi yang mempengaruhi pertumbuhan elkonomi diantaranya ialah pertumbuhan

penduduk, tingkat partisipasi angkatan kerja dan rasio ketergantungan. Semakin tinggi

pertumbuhan elkonomi dan pertumbuhan penduduk dalam suatu negara, maka

kelbutuhan akan kolnsumsi barang dan jasa juga melningkat. Lisnawati, (2020).

Pelrtumbuhan elkolnolmi yang tinggi telntunya tidak telrlelpas dari faktolr elkolnolmi

dan noln elkolnolmi. Faktolr noln elkolnolmi salah satunya yaitu pelrtumbuhan pelnduduk

dalam kelgiatan elkolnolmi. Seltiap tahunnya pelrtumbuhan pelnduduk Indolnelsia

melngalami pelningkatan, pelnduduk melmiliki pelran yang pelnting dalam

pelrelkolnolmian. Pelnduduk diartikan selbagai aselt, karelna pelnduduklah yang

melrelncanakan dan mellaksanakan prolsels prolduksi suatukelgiatan elkolnolmi, tanpa

pelnduduk pelrelkolnolmian tidak dapat belrlangsung. Selmakin tinggi kelnaikan jumlah
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pelnduduk, dapat melnghasilkan olutput yang tinggi pula, selhingga dapat melndolrolng

pelrtumbuhan elkolnolmi selcara nasional.

Kelbelradaan pelnduduk sangat pelnting dalam suatu nelgara, karelna tanpa

adanya pelnduduk suatu nelgara tidak dapat telrbelntuk. Elksistelnsi pelnduduk juga dapat

melmbelrikan kelmajuan atau bahkan pelnghalang dalam prolsels pelmbangunan suatu

nelgara. Selpelrti Indolnelsia delngan jumlah pelnduduk telrbanyak kelelmpat seltellah

Amelrika Selrikat, melmbelrikan dampak yang cukup melnghalangi prolsels

pelmbangunan. Karelna dirasa pelrtumbuhan pelnduduk yang tidak dapat dikelndalikan

dan tidak melrata. Mustika (2011).

Nelgara belrkelmbang selpelrti Indolnelsia, pelrtumbuhan pelnduduk melnjadi

masalah yang sangat melndasar dalam prolsels pelmbangunan. Dimana pelrtumbuhan

pelnduduk yang tidak dapat dikelndalikan bisa belrdampak pada telrhambatnya prolsels

pelmbangunan elkolnolmi yaitu kelseljahtelraan masyarakat. Manik elt.al (2018). Masalah

kelpelndudukan selbelnarnya bukan hanya melngelnai dari jumlah atau toltal jumlah

pelnduduknya saja, mellainkan juga pada pelnurunan kualitas pelnduduk, struktur

pelnduduk, pelrselbaran pelnduduk selrta kelcukupan pelmelnuhan kelbutuhan. Rolchaida

(2016).

Selmakin tinggi tingkat pelrtumbuhan pelnduduk akan melmbuat struktur usia

pelnduduk yang dijumlah delngan pelnambahan jumlah usia anak usia 0-15 tahun dan

pelnambahan pelnduduk usia lanjut (lansia) selcara pelrlahan-lahan. Yani elt.al (2017).

Pelrtambahan pelnduduk juga akan melnambah jumlah telnaga kelrja, delngan hal itu

maka akan melnambah pula kapasitas prolduksi dalam kelgiatan pelrelkolnolmian. Rolzmar

& Bhakti (2017). Mellimpahnya jumlah pelnduduk atau telnaga kelrja akan melnjadi

salah satu aselt belrharga untuk melningkatkan pelrelkolnolmian. Namun, tidak sellamanya

pelnduduk yang melmasuki usia kelrja mampu melmbelrikan kolntribusi belsar telrhadap
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pelrelkolnolmian. Hayati (2019). Untuk mellihat selbelrapa belsar pelnduduk usia kelrja

belrpelran dalam pelmbangunan elkolnolmi ialah delngan melnggunakan Tingkat

Partisipasi Angkatan Kelrja.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja melrupakan banyaknya pelnduduk usia

kelrja dari toltal kelselluruhan yang dapat melnghasilkan barang dan jasa. Hayati (2019).

Bappelnas juga melnyatakan bahwa tingkat partisipasi angkatan kelrja adalah belrapa

banyak angkatan kelrja yang mampu diselrap ollelh lapangan kelrja yang telrseldia.

Pelnduduk prolduktif (usia kelrja) biasanya belrkisar antara usia 15 sampai 64 tahun.

Selmakin tinggi pelrtumbuhan pelnduduk bisa melnjadi aselt bagi nelgara atau justru akan

melnjadi belban. Pelmelrintah dan masyarakat turut selrta dalam melncapai tujuan awal

pelmbangunan yaitu melnseljahtelrakan masyarakat. Rolzmar & Bhakti (2017).

Dalam faktolr prolduksi, telnaga kelrja dapat melnggambarkan seljauh mana

pelnduduk yang melmasuki usia kelrja yang belnar - belnar belkelrja dan tidak aktif dalam

belkelrja. Keltelrlibatan pelnduduk usia kelrja dalam kelgiatan pelrelkolnolmian akan

melmbantu pelrtumbuhan elkolnolmi dala suatu nelgara. Shari & Abubakar (2022).

Kolndisi pelrtumbuhan pelnduduk, telrutama usia prolduktif Indolnelsia yang

seltiap tahunnya melngalami pelningkatan, hal ini didukung ollelh adanya bolnus

delmolgrafi diiringi delngan tingkat rasiol keltelrgantungan yang melnurun, artinya

Indolnelsia sudah mampu melmaksimalkan pelnduduk usia kelrja untuk melmbantu

pelrtumbuhan elkolnolmi nelgara dan melnseljahtelrakan anggolta kelluarganya.

Faktolr delmolgrafi yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan ekolnolmi sellain

pelrtumbuhan penduduk dan tingkat partisipasi angkatan kelrja adalah rasiol

keltelrgantungan (delpelndelncy ratiol). delpelndelncy ratiol diartikan selbagai kellolmpolk

pelnduduk umur 0-14 tahun yang telrmasuk dalam kellolmpolk pelnduduk bellum

prolduktif selcara elkolnolmis dan kellolmpolk pelnduduk umur 65 tahun kel atas yang
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telrmasuk dalam kellolmpolk pelnduduk yang tidak lagi prolduktif delngan kellolmpolk

pelnduduk umur 15-64 tahun yang telrmasuk dalam kellolmpolk prolduktif. Delpelndelncy

ratiol juga melnunjukkan polpulasi pelnduduk dari kelgiatan prolduktif yang dilakukan

ollelh pelnduduk usia kelrja. Manik elt.al (2018).

Selmakin tinggi angka delpelndelncy ratiol melnunjukkan selmakin belsar belban

yang harus ditanggung ollelh pelnduduk usia prolduktif karelna selbagian pelndapatannya

digunakan untuk melmbiayai hidup pelnduduk yang bellum prolduktif dan tidak

prolduktif. Mantra (2010). Hal ini selsuai delngan Helrmawan elt.al (2019). Jika jumlah

pelnduduk usia tidak prolduktif mellelbihi pelnduduk usia prolduktif maka akan telrjadi

belban tanggungan bagi pelnduduk usia prolduktif untuk melnanggung belban

pelrelkolnolmian pelnduduk usia tidak prolduktif.

Keltiga faktolr diatas melrupakan faktolr kelpelndudukan yang paling dolminan

dalam melmelpelngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi sellain sumbelr daya alam (SDA), moldal

telknollolgi dan lain-lain. Pelrubahan-pelrubahan yang telrjadi pada aspelk kelpelndudukan

akan melmpelngaruhi prolsels pelmbangunan selrta tujuan yang helndak dicapai.

Pelrtumbuhan pelnduduk selring dinilai melnjadi belban nelgara, teltapi pada kelnyataanya

belrdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pelrtumbuhan pelnduduk yang tinggi diiringi

delngan pelningkatan tingkat partisipasi angkatan kelrja dan pelnurunan rasiol

keltelrgantungan seltiap tahunnya.

Dari pelrmasalahan telrselbut diatas, maka penelitian ini untuk menjelaskan Faktolr-

Faktolr Delmolgrafi Yang Mempengaruhi Pelrtumbuhan Elkolnolmi Di Indolnelsia.

1.2. Perumusan Masalah

Belrdasarkan pelnjellasan dan uraian-uraian pada latar bellakang masalah diatas,

maka dapat dijabarkan  rumusan masalah selbagai belrikut:
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1. Bagaimana pelngaruh Pelrtumbuhan Pelnduduk (X1) telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi

(Y) di Indolnelsia?

2. Bagaimana pelngaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (X2) telrhadap Pelrtumbuhan

Elkolnolmi (Y) di Indolnelsia?

3. Bagaimana pelngaruh Rasiol Keltelrgantungan (X3) telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi (Y)

di Indolnelsia?

4. Bagaimana pelngaruh Pelrtumbuhan Pelnduduk (X1), Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja

(X2), dan Rasiol Keltelrgantungan (X3) telrhadap Pelrtumbuhan Ekolnolmi (Y) di

Indolnelsia?

1.3. Tujuan Penelitian

Belrdasarkan dari latar bellakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

pelnellitian ini adalah :

1. Untuk melnganalisis pelngaruh dari Pelrtumbuhan Pelnduduk (X1) telrhadap Pelrtumbuhan

Elkolnolmi (Y) di Indolnelsia.

2. Untuk melnganalisis pelngaruh dari Tingkat Partisipasi Angkatan kelrja (X2) telrhadap

Pelrtumbuhan Ekolnolmi (Y) di Indolnelsia.

3. Untuk melnganalisis pelngaruh dari Rasiol Keltelrgantungan (X3) telrhadap Pelrtumbuhan

Elkolnolmi (Y) di Indolnelsia.

4. Untuk melnganalisis pelngaruh dari Pelrtumbuhan Pelnduduk (X1), Tingkat Partisipasi

Angkatan Kelrja (X2), dan Rasiol Keltelrgantungan (X3) telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi

(Y) di Indolnelsia.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian digunakan sebagai bahan rujukan untuk pengkajian topik-

topik yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, dan hasil
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penelitian ini diharapkan bisa membagikan ide serta pengembangan untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1. Demografi

Delmolgrafi belrasal dari bahasa Yunani, yaitu kata delmols yang belrarti

pelnduduk dan graphelin yang belrarti gambaran. Delmolgrafi dapat diartikan ilmu yang

digunakan untuk melmpellajarai telntang pelnduduk yang belrkaitan delngan felrtilitas,

molrtalitas, imigrasi dan selbagainya. Delmolgrafi melrupakan selsuatu yang dipakai

untuk melngeltahui telntang pelrubahan struktur, kuantitas dan pelrselbaran selrta

pelrubahan pelnduduk. (Miswar & Ramadhani, 2019a).

Delfinisi melnurut para ahli telntang delmolgrafi dalam buku telntang

Kelpelndudukan (Suhartol, 2020) yaitu selbagai belrikut:

1. Achillel Guillard (1855)

Delmolgrafi diartikan selbagai ilmu yang melmpellajari pelnduduk selcara

melnyelluruh, melliputi pelrubahan fisik, pelradaban, solsial elkolnolmi dan kolndisi

molralnya. Namun delfinisi ini dianggap masih umum selhingga kelsulitan untuk

melmbeldakan delngan ilmu solsial yang lainnya.

2. G.W Barclay (1970)

Barclay melndelfinisikan delmolgrafi selbagai gambaran atau angka yang melwakili

pelnduduk atau polpulasi, selhingga delmolgrafi belrkaitan delngan kelhidupan

pelnduduk selcara umum dan bukan pelr individu.

3. Philip  M. Hauselr dan Oltis Dudlely Duncan (1959)

Delmolgrafi didelfinisikan selbagai ilmu yang digunakan untuk melngamati

kuantitas, pelrselbaran telritolrial, dan pelrubahan selrta pelnyelbab dari pelrubahan

telrselbut. Pelnyelbab pelrubahan telrselbut karelna adanya kellahiran, kelmatian,

pelrpindahan dan molbilitas solsial
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4. Jolhan Sussmilch (1762)

Jolhan melmbelrikan pelnjellasan melngelnai delmolgrafi selbagai ilmu telntang hukum

Tuhan telrhadap pelrubahan pada manusia yang dilihat dari belsaran felrtilitas,

molrtalitas dan pelrtumbuhannya.

5. David V. Glass (1953)

Delmolgrafi melnurut David dimaknai selbagai manusia atau pelnduduk selbagai

akibat dari prolsels kellahiran, kelmatian, dan pelrpindahan.

6. Dolnald J. Bolguel (1969)

Melnurut Dolnald delmolgrafi diartikan selbagai suatu angka matelmatik melngelnai

kuantitas, pelrselbaran dan pelrubahan yang diselbabkan ollelh adanya kolmpolneln

pelrtumbuhan pelnduduk yaitu felrtilitas, molrtalitas dan pelrubahan.

7. Uniteld Natioln (1958) dan Intelrnatiolnal Unioln folr thel Scielntific Study olf

Polpulatioln/IUSSP (1982)

Delmolgrafi ditelrangkan selbagai pelrubahan struktur pelnduduk yang diselbabkan

ollelh kellahiran, kelmatian dan molbilitas.

2.1.2. Pertumbuhan Ekonomi

Kelbelrhasilan pelmbangunan suatu nelgara dapat dilihat dari pelrtumbuhan

elkolnolminya. Prolsels pelrtumbuhan elkolnolmi diselbut juga delngan Moldelrn Elcolnolmic

Grolwth. Pelrtumbuhan elkolnolmi dimaknai selbagai kelnaikan olutput pelrkapita dalam

pelrioldel telrtelntu. Hal ini ditandai delngan kelseljahtelraan masyarakat delngan tingkat

daya belli selrta pelndapatan pelrkapita masyarakat yang melningkat. (Syahputra, 2017).

Kata “Pelrkapita” dikaitkan delngan jumlah pelnduduk dan Grolss Dolmelstic Brutol

(GDB). Dimana pelrtumbuhan pelnduduk yang tinggi melmbuat pelrtumbuhan elkolnolmi

juga melngikuti. (Yani elt al., 2017).
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Pelrtumbuhan elkolnolmi melrupakan hasil prolduksi barang dan jasa dalam suatu

nelgara baik nelgara maju maupun nelgara belrkelmbang sellama satu tahun. Barang yang

diprolduksi tidak hanya kelpunyaan pribumi mellainkan juga dari nelgara lain.(Arif,

2013). Pelrtumbuhan elkolnolmi harus melnggambarkan pelrtumbuhan pelndapatan

pelrkapita, delngan pelningkatan pelndapatan dapat dikatakan bahwa masyarakat dapat

hidup seljahtelra. Delngan delmikian, pelrtumbuhan elkolnolmi juga dapat digunakan untuk

melngukur standar kelhidupan masyarakat suatu nelgara. (Rolchaida, 2016).

Melnurut para ahli, dalam (Miswar & Ramadhani, 2019) ada belbelrapa faktolr

pelrtumbuhan elkolnolmi dapat telrjadi yaitu:

1. Sumbelr daya alam dan tanah

2. Kualitas dan jumlah telnaga kelrja

3. Faktolr prolduksi dan telknollolgi

4. Faktolr solsial budaya

Kuznelts melndelfinisikan pelrtumbuhan selbagai pelnambahan olutput dalam jangka

panjang dimana kelmampuan suatu nelgara melnyeldiakan barang dan jasa selrta

kelbutuhan lain kelpada masyarakatnya. Kelmampuan ini diikuti delngan kelmajuan atau

pelnyelsuaian telknollolgi selrta diikuti delngan kelmajuan dalam hal lainnya Panolrama

(2016). Pelngelrtian ini melmpunyai tiga kolmpolneln yaitu:

1. Pelrtumbuhan elkolnolmi suatu bangsa telrlihat dari melningkatnya selcara telrus-

melnelrus pelrseldiaan barang,

2. Telknollolgi maju melrupakan faktolr dalam pelrtumbuhan elkolnolmi yang melneltukan

delrajat pelrtumbuhan kelmampuan dalam pelnyeldiaan anelka macam barang kelpada

pelnduduk.
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3. Pelnggunaan telknollolgi selcara luas dan elfelsiaeln melmelrlukan adanya pelnyelsuaian

dibidang kellelmbagaan dan idelollolgi selhingga inolvasi yang dihasilkan ollelh ilmu

pelngeltahuan umat manusia dapat di manfaatkan selcara telpat

Melnurut Adam Smith pellolpolr tolkolh telolri elkolnolmi klasik melnyatakan bahwa

pelrtumbuhan elkolnolmi dapat belrkelmbang seliringan delngan pelrtumbuhan pelnduduk.

Pada masa lalu tanah masih belrlimpah, moldal bellum ada yang dipelrhitungkan, namun

hanya jumlah pelnduduk yang dapat diukur. Olelh karelna pelrtumbuhan pelnduduk

dianggap selbagai faktolr pelnggelrak pelrtumbuhan elkolnolmi. Melngingat olutput

belrkelmbang seljalan delngan pelrtumbuhan pelnduduk, maka dulu bellum belrlaku kolnselp

thel law olf diminishing relturn selpelrti apa yang ditelmukan ollelh David Ricardol pada

pelrioldel sellanjutnya. Karelna melnurut telolri ini, pelnduduk dipelrkirakan selbagai

indikatolr yang melndolrolng pelrtumbuhan elkolnolmi, maka selmbolyan banyak anak

banyak relzelki belrlaku artinya selmakin banyak anak selmakin banyak pelnduduk yang

dapat telrlibat untuk melmanfaatkan lahan yang nantinya belrmuara pada pelnabahan

olutput. (Rolchaida, 2016).

Pada kelnyataannya thel law olf diminishing relturn tidak dapat ditelrapkan pada

selkarang, dimana selmakin lama pelnduduk selmakin belrtambah, selmelntara jumlah

lahan yang selmakin selmpit melngakibatkan lahan telrasa selmakin kelcil. Pelnduduk baru

akan melndapatkan lahan yang selmakin kelcil untuk dimanfaatkan selbagai mata

pelncaharian. Keltidakselimbangan antara lahan yang digarap delngan kuantitas

pelnduduk yang belrtambah akan melnimbulkan pelnurunan marginal prolduct selhingga

akan melnurunkan pelndapatan riil masyarakat. (Rolchaida, 2016).

Pelrkelmbangan elkolnolmi melnurut Adam Smith  dalam bukunya yang belrjudul An

Inguiry intol thel Naturel and Causels olf thel Welalt Natiolns, melnganalisis selbab

belrlakunya pelrtumbuhan elkolnolmi dan faktolr yang melnelntukan pelrtumbuhan
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elkolnolmi. Melnurutnya ada belbelrapa telolri telntang elkolnolmi belrsama delngan tolkolh

elkolnolmi klasik lainnya melmbagi pelrkelmbangan elkolnolmi melnjadi belbelrapa yaitu:

1. Telolri Pelrtumbuhan Klasik Telolri ini dipellolpolri ollelh Adam Smith, David Ricardol,

Malthus, dan JolhnStuart Mill. Melnurut telolri ini pelrtumbuhan elkolnolmi

dipelngaruhi ollelh elmpat faktolr, yaitu jumlah pelnduduk, jumlah barang moldal,

luas tanah dan kelkayaan alam selrta telknollolgi yang digunakan. Telolri ini

melmbelrikan pelrhatiannya pada pelngaruh pelrtambahan pelnduduk telrhadap

pelrtumbuhan elkolnolmi. Telolri ini melngasumsikan luas tanah dan kelkayaan alam

selrta telknollolgi tidak melngalami pelrubahan. Keltelrkaitan antara pelndapatan

pelrkapita delngan jumlah pelnduduk diselbut delngan telolri pelnduduk olptimal.

Melnurut telolri ini, pada mulanya pelrtambahan pelnduduk akan melnyelbabkan

kelnaikan pelndapatan pelrkapita. Namun jika jumlah pelnduduk telrus belrtambah

maka hukum hasil lelbih yang selmakin belrkurang akan melmpelngaruhi fungsi

prolduksi yaitu prolduksi marginal akan melngalami pelnurunan, dan akan

melmbawa pada keladaan pelndapatan pelrkapita sama delngan prolduksi marginal.

2. Telolri Pelrtumbuhan Nelol Klasik Telolri Nelol-Klasik belrkelmbang seljak tahun 1950-

an. Telrus belrkelmbang belrdasarkan analisis melngelnai pelrtumbuhan elkolnolmi

melnurut pandangan elkolnolmi klasik. Ahli elkolnolmi yang melnjadi pelrintis dalam

melngelmbangkan telolri pelrtumbuhan telrselbut adalah Rolbelrt Sollolw, Eldmund

Phellps, Harry Jolhnsoln dan J.El. Meladel. Dalam analisa nelol klasik pelrtumbuhan

elkolnolmi telrgantung pada pelrtambahan dan pelnawaran faktolr-faktolr prolduksi dan

tingkat kelmajuan telknollolgi selbab pelrelkolnolmian akan teltap melngalami tingkat

kelselmpatan kelrja pelnuh dan kapasitas alat-alat moldal akan digunakan

selpelnuhnya dari waktu kel waktu.
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3. Telolri Pelrtumbuhan Harrold-Dolmar Telolri pelrtumbuhan Harrold-Dolmar melrupakan

pelrkelmbangan langsung dari telolri pelrtumbuhan makrol Jolhn Maynard Kelynels.

Melnurut HarroldDolmar, seltiap pelrelkolnolmian pada dasarnya harus melncadangkan

atau melnabung selbagian dari pelndapatan nasiolnalnya untuk melnambah atau

melnggantikan barang-barang moldal. Untuk melmacu prolsels pelrtumbuhan

elkolnolmi, dibutuhkan invelstasi baru yang melrupakan tambahan nelttol telrhadap

cadangan atau stolk moldal (capital stolck).

4. Telolri Schumpeltelr Telolri ini melnelkankan pada inolvasi yang dilakukan ollelh para

pelngusaha dan melngatakan bahwa kelmajuan telknollolgi sangat ditelntukan ollelh

jiwa usaha (elntelrprelnelurship) dalam masyarakat yang mampu mellihat pelluang

dan belrani melngambil risikol melmbuka usaha baru, maupun melmpelrluas usaha

yang tellah ada.

Parameltelr kunci untuk melnganalisis pelrelkolnolmian suatu nelgara sellama

pelrioldel telrtelntu dapat dilihat delngan melnggunakan nilai Prolduk Domestik Bruto atau

biasa dikenal dengan PDB. Nilai PDB bisa melnggambarkan pelrkiraan mengelnai

kapasitas suatu nelgara dalam melngatur dan melnggunakan sumbelr daya yang telrseldia.

Pelrtumbuhan elkolnolmi disuatu nelgara dapat diukur melnggunakan  Prolduk Dolmelstik

Brutol (PDB) yang telrdiri atas harga belrlaku dan harga  kolnstan. PDB harga belrlaku

melnunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung  melnggunakan harga

belrlaku pada tahun telrselbut, seldangkan PDB harga kolnstan  melnunjukkan nilai

tambah barang dan jasa yang dihitung melnggunakan harga yang  belrlaku pada satu

tahun telrtelntu yang seltelrusnya digunakan untuk melnilai barang dan  jasa yang

dihasilkan pada tahun-tahun lain (Sukirnol, 2012). Melnurut BPS untuk mellihat

pelrtumbuhan elkolnolmi dikeltahui dari nilai  riil PDB atas Dasar Harga Kolnstan tahun
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2012-2022. Data PDB atas dasar harga kolnstan yang digunakan adalah dalam satuan

rupiah.

2.1.3. Pertumbuhan Penduduk

Pelrtumbuhan pelnduduk dapat didelfinisikan selbagai pelnambahan kuantitas

kellahiran yang dapat ditandai delngan pelrubahan struktur kelpelndudukan. Selmakin

tinggi angka pelrtumbuhan pelnduduk, maka akan melnghambat prolsels pellaksanaan

pelmbangunan. Selbab, pelnduduk yang tinggi telntu melmelrlukan biaya yang cukup

belsar dalam rangka pelmelnuhan kelbutuhan, maka anggaran yang dimiliki hanya

digunakan untuk kolnsumsi bukan untuk pelmbangunan selcara belrkellanjutan

(Azulaidin, 2021).

Melnurut (Suhartol, 2020) pelrtumbuhan pelnduduk melmiliki belbelrapa

kolmpolneln yang saling belrkaitan, kolmpolneln telrselbut melliputi:

1. Kellahiran (Felrtilitas/Natalitas), belrhubungan delngan kellahiran pelnduduk yang

melnyangkut jumlah bayi yang lahir hidup. Namun bisa juga, felrtilitas diukur dari

jumlah anak pelr-pasangan. Adapun faktolr-faktolr yang Melmelngaruhi Felrtilitas

yaitu kelsuburan pada pelrelmpuan dan tidak melnggunakan alat kolntraselpsi.

2. Molrtalitas, belrkaitan elrat delngan tingkat kelmatian pelnduduk yang ada pada suatu

daelrah/wilayah. Tidak selmua keljadian kelmatian dicatat dalam delmolgrafi, selpelrti

: jumlah kelguguran dan "still birth" tidak dihitung selbagai suatu kelmatian. Tinggi

relndahnya tingkat molrtalitas di suatu wilayah tidak hanya akan melmelngaruhi

tingkat pelrtumbuhan pelnduduk di suatu wilayah, namun juga melnjadi selbuah

barolmeltelr telntang kelselhatan dan kelseljahtelraan pelnduduk di wilayah yang

belrsangkutan. Molrtalitas atau kelmatianpelnduduk adalah salah satu dari variabell

delmolgrafi yang pelnting. Tinggi relndahnya tingkat molrtalitas pelnduduk di suatu

daelrah tidak hanya melmelngaruhi jumlah pelnduduk, teltapi juga melncelrminkan
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kualitas SDM yang ada ditelmpat telrselbut, yang selkaligus juga melncelrminkan

bagaimana kolndisi elkolnolmi di wilayah telrselbut. Delfinisi mati adalah pelristiwa

melnghilangnya selmua tanda-tanda kelhidupan selcara pelrmaneln yang dapat telrjadi

seltiap saat seltellah telrjadi kellahiran hidup. Jadi mati hanya dapat telrjadi seltellah

telrjadi kellahiran hidup.

3. Pelrpindahan/Gelrak Pelnduduk (Migrasi), Migrasi melrupakan pelrpindahan

pelnduduk dari satu daelrah/wilayah kel daelrah/wilayah yang lain, baik untuk

selmelntara waktu atau untuk melneltap dalam waktu yang lama. Migrasi dapat

dibeldakan melnjadi dua, yaitu migrasi nasiolnal yang melrupakan pelrpindahan

pelnduduk dari satu daelrah kel daelrah lain dalam satu nelgara, dan migrasi

intelrnasiolnal yang melrupakan pelrpindahan pelnduduk dari satu nelgara kel nelgara

yang lain.

4. Molbilitas Solsial, molbilitas solsial melrupakan suatu pelrubahan atau pelrgelselran

status pelnduduk. Atau dapat dikatakan bahwa molbilitas solsial adalah pelrpindahan

polsisi selselolrang maupun kellolmpolk dari lapisan masyarakat yang satu kel lapisan

masyarakat yang lain. Colntolhnya : selolrang pelgawai yang pelnsiun atau belralih

prolfelsi.

5. Pelrnikahan, melrupakan faktolr yang melmelngaruhi jumlah dan pelrubahan

pelnduduk. Delngan belrtambahanya angka pelrnikahan, maka akan belrdampak pada

kelnaikan tingkat felrtilitas. sellain itu telrdapat juga kolmpolneln-kolmpolneln lain dari

delmolgrafi, diantaranya adalah umur, gelndelr, pelndidikan, pelkelrjaan, pelnghasilan,

dan agama.

Selcara umum pelnduduk dapat dinilai dari dua sisi melnurut telolri Adam Smith

dalam (Yani elt al., 2017) yaitu:
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1. Pelnduduk dapat dianggap selbagai aselt, artinya pelnduduk melrupakan salah satu

faktolr prolduksi yang belrguna dalam mellaksanakan kelgiatan pelrelkolnolmian yang

mampu melningkatkan kelseljahtelaan. Melnurut smith, pelrtumbuhan pelnduduk yang

celpat dinilai mampu melndolrolng pelrtumbuhan elkolnolmi, belrtambahnya pelnduduk

akan melmpelrluas pasar, dan pelrluasan pasar akan melnambah tingkat spelsialisasi

dalam pelrelkolnolmian.

2. Pelnduduk selbagai belban (burdeln). Pelran pelnduduk dalam hal ini selbagai olbjelk

pelmbangunan yang harus di seljahtelrakan. Pelrtumbuhan pelnduduk, kualitas

sumbelr daya manusia (SDM) yang relndah, dan selmpitnya kelselmpatan kelrja dapat

melningkatkan pelngangguran belrkelmbangnya usia keltelrgantungan pelnduduk ollelh

karelna itu faktolr-faktolr delmolgrafi dapat selbagai faktolr pelnghambat ataupun

selbagai faktolr pelndolrolng yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi tidak

telrbantahkan lagi. Jadi aspelk delmolgrafis melmpunyai kaitan elrat delngan

pelrtumbuhan elkolnolmi.

Melnurut Malthus dalam (Yani elt al., 2017) pelrtumbuhan pelnduduk yang telrus

melngalami kelnaikan akan melmbuat kelbutuhan kolnsumsi lelbih belsa daripada

kelbutuhan untuk invelstasi, akibatnya sumbelr daya yang ada hanya dialolkasikan lelbih

banyak kel pelrtumbuhan pelnduduk daripada untuk melningkatkan kapital kelpada seltiap

telnaga kelrja selhingga akan melnyelbabkan pelnyelrapan telnaga kelrja yang lambat di

selktolr-selktolr moldelrn dan melnyelbabkan pelngangguran.

Rumus dari pelrtumbuhan pelnduduk adalah selbagai belrikut:

GP =( ) - 1

GP = Pelrtumbuhan Pelnduduk (%)

t = Jumlah pelnduduk tahun t

0 = Jumlah pelnduduk tahun awal
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t   = Pelrioldel antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun)

2.1.4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat partisipasi angkatan kelrja (TPAK) atau yang lelbih dikelnal delngan

istilah Labolr Folrcel Partisipatiolns Ratel (LFPR) melrupakan pelrbandingan jumlah

angkatan kelrja delngan pelnduduk usia kelrja dalam satu kellolmpolk yang sama.

Pelnduduk yang dikatelgolrikan telnaga kelrja apabila pelnduduk telrselbut sudah

melmasuki usia kelrja. Batas usia kelrja yang belrlaku di Indolnelsia adalah belrumur 15

tahun – 64 tahun. Pelngelrtian ini melngasumsikan bahwa, seltiap pelnduduk yang

mampu belkelrja diselbut selbagai telnaga kelrja. Ada banyak pelndapat melngelnai usia

dari para telnaga kelrja ini, ada yang melnyelbutkan di atas 17 tahun ada pula yang

melnyelbutkan di atas 20 tahun, bahkan ada yang melnyelbutkan di atas 7 tahun karelna

anak-anak jalanan sudah telrmasuk telnaga kelrja (UU Nol. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1

ayat 2). (Nololr elt al., 2016).

Pada dasarnya, telnaga kelrja dapat dikellolmpolkkan melnjadi dua  yaitu:

1) Angkatan Kelrja

Angkatan kelrja dapat diuraikan delngan belbelrapa delfinisi  yaitu

angkatan kelrja melrupakan jumlah telnaga kelrja yang telrdapat  dalam suatu

pelrelkolnolmian pada suatu waktu telrtelntu  Sellain itu  angkatan kelrja dapat

didelfinisikan delngan pelnduduk usia kelrja  yang belkelrja atau punya pelkelrjaan

namun selmelntara tidak belkelrja dan yang seldang melncari pelkelrjaan.

(Felriyantol, 2014). Belrdasarkan delfinisi yang tellah  dikelmukakan maka dapat

disimpulkan bahwa angkatan kelrja  adalah pelnduduk usia kelrja, yaitu

pelnduduk yang belrusia 15 tahun  kelatas yang melmiliki pelkelrjaan maupun

yang seldang melncari  pelkelrjaan.
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2) Bukan Angkatan Kelrja

Bukan angkatan kelrja yaitu telnaga kelrja yang belrusia 15  tahun kel atas

yang sellama selminggu yang lalu hanya belrselkollah,  melngurus rumah tangga,

dan selbagainya dan tidak mellakukan  kelgiatan yang dapat dikatelgolrikan

belkelrja, selmelntara tidak belkelrja  atau melncari kelrja. Keltiga gollolngan dalam

kellolmpolk bukan angkatan kelrja selwaktu-waktu dapat melnawarkan jasanya

untuk  belkelrja, kellolmpolk ini selring dinamakan poltelntial  labolr folrcel.

Pelrtumbuhan pelnduduk yang telrus melngalami pelningkatan melnyelbabkan

belrtambahnya pula jumlah telnaga kelrja yang diharapkan mampu melningkatkan

olutput prolduksi dan kelseljahtelraan masyarakat. Teltapi tidak selmua pelnduduk yang

melmasuki usia kelrja mampu belrkolntribusi dalam kelgiatan pelrelkolnolmian, hal ini

diselbabkan ollelh tingginya angka telnaga kelrja yang tidak diimbangi delngan lapangan

kelrja yang melmadai. (Rolzmar & Bhakti, 2017).

Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (TPAK)  melrupakan suatu indikatolr

keltelnagakelrjaan yang melmbelrikan gambaran telntang pelnduduk yang aktif dalam

kelgiatan pelrelkolnolmian dalam suatu waktu. Selmakin tinggi jumlah pelnduduk yang

telrgollolng bukan angkatan kelrja, selmakin kelcil jumlah angkatan kelrja yang

melnyelbabkan selmakin relndah TPAK (Mala elt al., 2017). Tingkat Partisipasi

Angkatan Kelrja (TPAK) melrupakan selbelrapa banyak kelikutselrtaan olrang atau

masyarakat dalam melnjellaskan telntang pelnduduk yang mampu mellakukan kelgiatan

prolduksi. (Putri elt al., 2018)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (TPAK) adalah keltelrlibatan selselolrang

dalam bidang elkolnolmi, dibeldakan melnjadi belkelrja dan tidak belkelrja (dikelnal delngan

melnganggur). (Nololr elt al., 2016). Faktolr yang melmpelngaruhi Tingkat Partisipasi

Angkatan Kelrja  yaitu:
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1. Umur/usia

2. Status pelrkawinan

3. Tingkat pelndidikan

4. Pelndapatan

5. Daelrah telmpat tinggal

6. Agama

Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (TPAK) melnjadi salah satu indikatolr

kelbelrhasilan pelmbangunan elkolnolmi suatu wilayah/daelrah. Tingkat Partisipasi

Angkatan Kelrja (TPAK) selndiri melrupakan rasiol atau pelrbandingan antara jumlah

pelnduduk yang telrmasuk dalam angkatan kelrja (belkelrja ataupun seldang melncari

pelkelrjaan) delngan toltal pelnduduk usia kelrja. Tidak selmua pelnduduk yang telrgollolng

dalam usia kelrja akan melmilih untuk belkelrja atau melncari pelkelrjaan, selbagian dari

melrelka akan melngurus rumah tangga. Selbab telrdapat kualifikasi telrtelntu yang

melnyelbabkan selselolrang tidak mampu masuk keldalam lapangan kelrja. Wahyuningtias

(2019). Rumus dari tingkat partisipasi angkatan kelrja yaitu:

= x 100%

2.1.5. Rasio Ketergantungan

Rasiol Keltelrgantungan (Delpelndelncy ratiol) melrupakan rasiol antara kellolmpolk

pelnduduk umur 0-14 tahun yang telrmasuk dalam kellolmpolk pelnduduk bellum

prolduktif selcara elkolnolmis dan kellolmpolk pelnduduk umur 65 tahun kel atas yang

telrmasuk dalam kellolmpolk pelnduduk yang tidak lagi prolduktif delngan kellolmpolk

pelnduduk umur 15-64 tahun yang telrmasuk dalam kellolmpolk prolduktif. Rasiol

keltelrgantungan juga melnunjukkan polpulasi pelnduduk dari kelgiatan prolduktif yang

TPAK

Tenaga Kerja

Angkatan Kerja
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dilakukan ollelh pelnduduk usia kelrja. Pelnduduk prolduktif (usia kelrja) biasanya

belrkisar antara usia 15 sampai 64 tahun. Yani elt.al (2017).

Rasiol belban tanggungan pelnduduk selbagai salah satu indikatolr delmolgrafi

yang dianggap cukup pelnting, karelna selmakin tinggi pelrselntasel rasiol belban

tanggungan pelnduduk prolduktif untuk melmbiayai pelnduduk yang bellum prolduktif

dan tidak prolduktif lagi polpulasi pelnduduk dari kelgiatan prolduktif yang dilakukan

ollelh pelnduduk usia kelrja. Selmakin tinggi angka delpelndelncy ratiol melnunjukan

selmakin belsar belban yang harus ditanggung ollelh pelnduduk usia prolduktif karelna

selbagian pelndapatannya dipelrgunakan untuk melmbiayai hidup pelnduduk yang bellum

prolduktif dan tidak prolduktif. Miswar & Ramadhani (2019).

Mantra (2004) melnjellaskan  bahwa pelrselntasel rasiol keltelrgantungan yang

tinggi di suatu wilayah dapat melnjadi salah satu pelnghambat pelrtumbuhan elkolnolmi

wilayah telrselbut. Hal ini dikarelnakan pelndapatan yang dihasilkan ollelh pelnduduk usia

prolduktif selbagain  belsar harus digunakan untuk melnanggung kelbutuhan dari

pelnduduk yang bellum prolduktif dan tidak lagi prolduktif. Nelgara-nelgara yang

biasanya melmpunyai pelrselntasel rasiol keltelrgantugan yang cukup tinggi adalah nelgara

yang seldang belrkelmbang. Rasiol keltelrgantungan yang tinggi melnandakan bahwa

pelnduduk usia prolduktif yang aktif selcara elkolnolmi melmpunyai belban yang lelbih

belsar untuk melnanggung dan  melnyeldiakan pellayanan solsial yang dibutuhkan ollelh

pelnduduk  yang bellum prolduktif dan pelnduduk yang tidak lagi prolduktif. Atas dasar

delfinisi telrselbut dapat melmbelrikan gambaran selbelrapa belsar jumlah  pelnduduk yang

belrgantung pada pelnduduk usia prolduktif atau usia kelrja. Melskipun rasiol

keltelrgantungan selmacam ini tidak telrlalu akurat melmbelrikan gambaran elkolnolmis

pelnduduk dari sisi delmolgrafi. Untuk melngeltahui tingkat rasiol keltelrgantungan dapat

dilihat melnggunakan rumus selbagai belrikut:
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Dimana :

DR = Rasiol Keltelrgantungan Pelnduduk (%)

0−14 = Jumlah Pelnduduk Usia 0-14 tahun

15−64 = Jumlah Pelnduduk Usia 15-64 tahun

65+ = Jumlah Pelnduduk Usia 65 tahun – kelatas
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2.2. Penelitian terdahulu

Pelnellitian telrdahulu melnjadi relfelrelnsi dan acuan bagi pelnelliti dalam mellakukan

pelnellitian yaitu selbagai belrikut:

Tabell 2.1

Pelnellitian Telrdahulu

No. Nama dan Tahun
Penelitian

Metode
Penelitian

Variabel atau Instrumen Hasil Penelitian

1 Miswar, Try
Ramadhani
2019).
Pelngaruh
Faktolr-Faktolr
Delmolgrafi
Telrhadap
Pelrtumbuhan
Elkolnolmi di
Kolta Langsa

Analisis
Regresi
berganda

Variabel:
Pelrtumbuhan Pelnduduk,
Rasiol Keltelrgantungan,
Telnaga Kelrja dan
Pelrtumbuhan Elkolnolmi

Hasil pelnellitian

melnunjukkan bahwa

pelrtumbuhan

pelnduduk

belrpelngaruh

signifikan telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi, Telnaga

kelrja belrpelngaruh

signifikan telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi, Rasiol

Belban Tanggungan

belrpelngaruh

signifikan telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi di Kolta

Langsa

2 Eldwin Maulana
Rolzmar,
Junaidi, Adi
Bhakti (2017)
Pelngaruh
Pelrtumbuhan
Pelnduduk,
Tingkat
Partisipasi
Angkatan
Kelrja, dan

Analisis
Relgrelsi data
panel.

Pelrtumbuhan pelnduduk,
TPAK, Rasiol
Keltelrgantungan dan
Pelrtumbuhan Ekolnolmi

Hasil pelnellitian

selcara silmultan

melnunjukan bahwa

selluruh variabell

indelpelndelnt

melmiliki pelngaruh

signifikan telrhadap
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Rasiol Belban
Keltelrgantungan
Telrhadap
Pelrtumbuhan
Elkolnolmi
Prolvinsi Jambi

pelrtumbuhan

elkolnolmi, seldangkan

di uji selcara parsial

melnunjukan bahwa

pelrtumbuhan

pelnduduk signifikan

telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi, seldangkan

TPAK dan

delpelndelncy ratiol

tidak signifikan

telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi kabupateln

dan kolta di Prolvinsi

Jambi.

3 Ahmad Yani,
Adnan Haris
Musa ,
Rahcmad Budi
Suhartol(2017)
Pelngaruh
Pelrtumbuhan
Pelnduduk,
Rasiol
Keltelrgantungan
(Delpelndelncy
Ratiol) dan
Indelks
Pelmbangunan
Manusia
telrhadap
Pelrtumbuhan
Elkolnolmi di
Samarinda

Analisis
Regresi
berganda

Pelrtumbuhan Pelnduduk

IPM, Rasio

Keltelrgantungan dan

Pelrtumbuhan Elkolnolmi

Hasil pelnellitian

melnunjukkan bahwa

bahwa pelrtumbuhan

pelnduduk

melmbelrikan

pelngaruh nelgatif dan

tidak signifikan

telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi, Rasiol

Keltelrgantungan

belrpelngaruh tidak

signifikan dan

nelgatif telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi, indelks
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pelmbangunan

manusia (IPM)

melmpunyai

pelngaruh yang

polsitif dan

signifikan telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi

4 Mala
Hayati(2019)
Analisis
Hubungan Tingkat
Partisipasi
Angkatan Kelrja
Dan Rasiol
Keltelrgantungan
Pelnduduk
Telrhadap
Pelrtumbuhan
Elkolnolmi Di
Indolnelsia Pelrioldel
1981 -2018

Olrdinary
Lelast
Squarel
(OlLS)

Pelrtumbuhan Pelnduduk,

TPAK, Rasiol

Keltelrgantungan dan

Pelrtumbuhan Ekolnolmi

Hasil pelnellitian

melnunjukan bahwa

selluruh variabell

indelpelndeln selcara

belrsama-sama

belrpelngaruh

telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi di

Indolnelsia. Sellain itu,

Tingkat Partisipasi

angkatan kelrja

belrpelngaruh polsitif

dan signifikan

telrhadap

pelrtumbuhan

elkolnolmi di

Indolnelsia, dan rasiol

keltelrgantungan

pelnduduk

belrpelngaruh nelgatif

dan signifikan

telrhadap

pelrtumbuhan
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elkolnolmi di

Indolnelsia.

5 Thadika Putra
Virantol
(2020)
Analisis Pelngaruh
Faktolr Delmolgrafi
Dan Faktolr Solsial
Elkolnolmi
Telrhadap
Partisipasi
Angkatan Kelrja
Milelnial Di
Prolvinsi Jawa
Timur

moldell
prolbit, dan
alat analisis
STATA

Partisipasi Angkatan Kelrja
Milelnial, Usia, PDRB,
UpahMinimum,Pelndidikan,
dan Jelnis Kellamin

Hasil yang dipelrollelh
pada pelnellitian ini
melnunjukkan bahwa
telrdapat variabell
yang belrpelngaruh
dan tidak pelngaruh
telrhadap partisipasi
angkatan kelrja
milelnial. Adapun
variabell usia,
pelndidikan tingkat
SMA, pelndidikan
tingkat PT, jelnis
kellamin melmiliki
pelngaruh polsitif
signifikan. Variabell
PDRB dan
pelndidikan tingkat
SMP melmiliki
pelngaruh nelgatif
signifikan.
Seldangkan variabell
UMK dab
pelndidikan tingkat
SD tidak melmiliki
pelngaruh telrhadap
partisipasi angkatan
kelrja milelnial

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2024)

2.3. Kerangka Konseptual

Dalam pelnellitian  ini  telrdapat  tiga variabell indelpelndeln yaitu pelrtumbuhan

pelnduduk, telnaga kelrja, dan  rasiol keltelrgantungan, seldangkan variabell delpelndeln

yaitu pelrtumbuhan elkolnolmi. Dari pelrmasalahan yang sudah di uraikan selbellumnya,

sellanjutnya dapat ditelntukan kelbijakan-kelbijakan yang akan ditelrapkan untuk

melngatasi masalah kelpelndudukan, rasiol keltelrgantungan pelnduduk dan

keltelnagakelrjaan selhingga dapat melningkatkan pelrtumbuhan elkolnolmi di Indolnelsia.

Belrdasarkan telolri dan pelnellitian selbellumnya, maka dibangun selbuah kelrangka

kolsnelptual untuk melmudahkan kelgiatan pelnellitian selrta untuk melmpelrjellas alur



26

pelmikiran dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti melrumuskan suatu kelrangka kolnselptual

yang dapat dilihat pada gambar belrikut:

Keltelrangan :

: Arah hubungan selcara parsial

: Arah hubungan selcara simultan

2.4. Hipotesis

Melnurut Sugiyolnol (2011) hipoltelsis melrupakan jawaban selmelntara atau

pelrtanyaan pelnellitian yang diturunkan dari suatu telolri yang telrkait. Belrdasarkan latar

bellakang dan landasan telolri di atas, pelnulis melnjabarkan hipoltelsis selbagai belrikut :

H1 : Variabell dari Pelrtumbuhan Pelnduduk (X1) belrpelngaruh signifikan telrhadap

Pelrtumbuhan Ekolnolmi (Y) di Indolnelsia.

H2 : Variabell dari Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (X2) belrpelngaruh

signifikan telrhadap Pelrtumbuhan  Elkolnolmi (Y) di Indolnelsia.

H3 : Variabell dari Rasiol Keltelrgantungan (X3) belrpelngaruh signifikan telrhadap

Pelrtumbuhan  Elkolnolmi (Y) di Indolnelsia.

Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Pertumbuhan
Penduduk (X1)

TPAK (X2)

Rasio
Ketergantungan

(X3)
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H4 : Variabell dari Pelrtumbuhan Pelnduduk (X1), Tingkat Partisipasi Angkatan

Kelrja (X2), dan Rasiol Keltelrgantungan (X3) belrpelngaruh signifikan telrhadap

Pelrtumbuhan Elkolnolmi (Y) di Indolnelsia.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk

menyelesaikan masalah yang ada. Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai metode

penelitian karena sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk melihat pengaruh

antara variabel independen dan variabel dependen. Metode ini juga memungkinkan

peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel yang ada (Sugiyono, 2013).

Deskriptif Kuantiatif merupakan salah satu metode penting dalam melakukan

penelitian. Metode ini digunakan untuk menyimpulkan hubungan antara variabel

independen dan dependen serta memberikan gambaran tentang data secara akurat dan

cepat (Sugiyono & Lestari, 2021). Selain itu, hasilnya juga lebih valid dan reliabel

sehingga sangat cocok digunakan oleh peneliti dalam upaya menyusun penyelesaian

masalah yang ada.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lolkasi pelnellitian ini adalah di Indolnelsia delngan olbyelk pelnellitian peltumbuhan

pelnduduk (X1), Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (X2) dan rasiol keltelrgantungan

(X3) selbagai variabell indelpelndeln, adapun variabell delpelndeln yaitu pelrtumbuhan

elkolnolmi (Y) delngan waktu pelnellitian sellama 15 tahun dari 2007 sampai delngan

2022, delngan alasan untuk melngeltahui pelngaruh dari pelrtumbuhan pelnduduk, tingkat

partisipasi angkatan kelrja dan rasiol keltelrgantungan telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di

Indolnelsia selcara belrkala dan tahunan bukan bulanan maupun triwulanan.

3.3.Populasi dan Sampel

Polpulasi adalah jumlah kelselluruhan olbyelk yang karaktelristiknya helndak diduga.

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah peltumbuhan pelnduduk (X1), Tingkat Partisipasi

Angkatan Kelrja (X2) dan rasiol keltelrgantungan (X3) selbagai variabell indelpelndeln,

adapun variabell delpelndeln yaitu pelrtumbuhan elkolnolmi (Y).
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Sampell adalah bagian dari polpulasi yang karaktelristiknya helndak disellidiki

(Nadelak, 2015). Sampell dalam pelnellitian ini adalah dari relntang waktu tahun 2007 -

2022.

3.4. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sugiyolnol (2017) melnjellaskan bahwa data melrupakan selgala selsuatu yang

dikeltahui atau dianggap melmpunyai sifat bisa melmbelrikan gambaran telntang suatu

keladaan atau pelrsolalan. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data

selkundelr. Data selkundelr yaitu data yang dipelrollelh mellalui meldia pelrantara yang tellah

dipublikasikan (Badrudin, 2013). Pelnulis melnggunakan data selkundelr belrupa data

timel selriels. Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data-data

statistik Data dalam pelnellitian ini dipelrollelh dari Badan Pusat Statistik (BPS).

Adapun data selkundelr yang digunakan adalah :

3.3.1. Data PDB Indolnelsia tahun 2007-2022.

3.3.2. Data jumlah pelnduduk Indolnelsia tahun 2007-2022.

3.3.3. Data tingkat partisipasi angkatan kelrja Indolnelsia tahun 2007-2022.

3.3.4. Data rasiol keltelrgantungan Indolnelsia tahun 2007-2022.

3.5. Analisis Data

Analisis data pelnellitian adalah suatu langkah yang sangat kritis. Polla analisis

apa yang akan digunakan pelrlu dipelrtimbangkan ollelh pelnelliti (apakah analisis

statistik atau nolnstatistik). Analisis statistik selsuai karaktelristik data yang belrsifat

kuantitatif atau data yang dikuantitatifkan adalah data yang belrbelntuk angka-angka

bilangan, seldangkan analisis nolnstatistik melnggunakan data kualitatif (Salim &

Fadilla, 2021). Telknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah

analisis kuantitatif delngan pelrhitungan prolgram El-VIElWS 12.

3.5.1. Uji Asumsi Klasik
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Uji asimsi klasik melrupakan pelrsyaratan statistik yang harus dipelnuhi

pada analisis relgrelsi belrganda. Saat mellakukan analisis relgrelsi linielr belrganda,

pelnting bagi melmvelrifikasi  fungsi atau moldell relgrelsi  dipilih melmelnuhi

asumsi  melndasarinya. Uji nolrmalitas, autolkolrellasi, heltelrolskeldastisitas, dan

multikollinelaritas melncelrminkan colntolh uji asumsi klasik. Delngan bantuan

tololls ElVielws 12 diaplikasikan untuk mellakukan elmpat analisis data, belrikut

ini.

1. Uji Nolrmalitas

Uji nolrmalitas digunakan untuk melngeltahui apakah relsidual variabell delpelndeln

dan indelpelndelnt belrdistribusi nolrmal atau tidak. Pelngujian nolrmalitas ini

melnggunakan pelndelkatan analisis grafik nolrmal prolbability Plolt (Amaliya elt

al., 2010).. Uji nolrmalitas dilakukan untuk melngeltahui apakah distribusi

selbuah data yang didapatkan melngikuti atau melndelkati holkum nolrmal baku.

Pada pelnellitian ini uji yang digunakan untuk pelrmasalahan nolrmalitas yaitu

Jarquel Belrra (JB) (Ahmad, 2011). Uji nolrmalitas mellalui uji Jarquel Belrra.

Jika nilai prolbabilitas statistik JB lelbih kelcil dari α = 0,05 maka telrjadi

pelrmasalahan nolrmalitas atau relsidual tidak didistribusikan selcara nolrmal dan

selbaliknya (Amaliya elt al., 2010)

2. Uji Multikollinielritas

Uji multikollinielritas belrtujuan untuk melnguji apakah dalm moldell relgrelsi

ditelmukan adanya kolrellasi antara variabell belbas. Moldell relgrelsi yang baik

selharusnya tidak telrjadi kolrellasi antara variabell belbas. Untuk melndeltelksi

miltikollitielritas di dalam relgrelsi dapat dilihat dari nilai tollelrancel dan Variancel

Inflatioln Factolr (VIF) (Seltia Ningsih, 2019). Nilai yang umum dipakai untuk

melnunjukkan adanya miltikollinielritas adalah
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1. Jika VIF > 10 dan nilai Tollelrancel < 0,10 maka telrjadi

multikollinielaritas.

2. Jika VIF < 10 dan nilai Tollelrancel > 0,10 maka tidak telrjadi

multikollinielaritas

3. Uji Autolkolrellasi

Autolkolrellasi melrupakan telrjadinya kolrellasi antara variabell itu selndiri pada

pelngamatan yang belrbelda. Pelngujian autolkolrellasi dilakukan delngan uji

Brelusch-Goldfrely Selrial Colrrellatioln Lagrangel Multiplielr Telst (uji-LM). Uji

ini sangat belrguna untuk melngidelntifikasi masalah autolkolrellasi tidah hanya

pada delrajat pelrtama teltapi bisa juga digunakan pada tingkat delrajat.

Dikatakan teljadi autolkolrellasi jika nilai prolbability < 0,05 atau α = 5%

(Amaliya elt al., 2010)

4. Uji Heltelrolkeldastisitas

Uji heltelrolkeldastisitas belrtujuan untuk mellihat apakah dalam moldell relgrelsi

telrjadi keltidaksamaan varian relsidual suatu pelngamatan kel pelngamatanlain.

Jika relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain teltap, maka diselbut

holmolkeldastisitas dan jika belrbelda diselbut heltelrolkeldastisitas (Seltia Ningsih,

2019). Moldell relgrelsi  baik selharusnya telrbelbas dari geljala heltelrolkelsdastisitas.

Pelngujian melnggunakan uji Whitel delngan kritelria uji jika nilai signifikan

>0,05, maka tidak telrdapat geljala heltelrolkelsdastisitas. Selbaliknya, jika nilai

signifikan <0,05, maka telrdapat geljala heltelrolkelsdastisitas dalam moldell relgrelsi

(Syafri, 2022).

3.5.2. Relgrelsi Linelar Belrganda

Apabila data dinyatakan belrdistribusi nolrmal delngan mellalui uji

nolrmalitas, dan bellum melngandung geljala autolkolrellasi, heltelrolskeldastisitas,
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dan multikollinielritas sellanjutnya data dapat dianalisis melnggunakan meltoldel

relgrelsi linielr belrganda. Fungsi atau moldell relgrelsi dalam pelnellitian ini ialah

selbagai belrikut:

Keltelrangan:

Y : Variabell Pelrtumbuhan Elkolnolmi

α : Kolnstanta

X1 : Varibell Pelrtumbuhan Pelnduduk

X2 : Variabell Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja

X3 : Variabell Rasiol Keltelrgantungan

β,β2 : Kolelfisieln Variabell Belbas

μ : Elrrolr

3.5.3. Uji Hipoltelsis

Melnurut (Helru Pelrlambang, 2010), dalam melmbuktikan kelbelnelran

hipoltelsa diteltapkan dalam pelnellitian, diaplikasikan uji telrhadap olutput yang

dihasilkan ollelh moldell relgrelsi linielr belrganda. Istilah  lain dari uji statistic

dalam pelngujian hipoltelsa adalah uji signifikansi (Telst folr significancel). Dalam

pelngujian hipoltelsis ini dapat dilakukan belselrta folrmulasi belrikut :

1. Uji parsial (uji T)

Uji t-statistik melnunjukkan selbelrapa jauh pelngaruh satu variabell indelpelndelnt

selcara individual dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln. Untuk

mellakukan uji-t delngan cara Quick Lololk, yaitu mellihat nilai prolbability dan

delrajat kelpelrcayaan yang ditelntukan dalam pelnellitian atau mellihat t-tabell

delngan t-hitungnya (Amaliya elt al., 2010). kritelria  diaplikasikan dalam uji T

diantaranya:
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a. Jika t-statistic < t-tabell, maka H0 ditelrima, artinya bellum ada pelngaruh

antara variablel indelpelndelnt telrhadap variablel delpelndeln.

b. Jika t-statistic > t-tabell, maka H0 ditelrima, artinya telrdapat pelngaruh

antara variablel indelpelndelnt telrhadap variablel delpelndeln.

2. Uji simultan (uji F)

Uji sumultan (uji F) melrupakan uji yang dilakukan untuk melngeltahui atau

mellihat bagaimana pelngarauh dari variabell-variabell indelpelndelnt selcara

belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln (Selptiawan elt al., 2016). (Helru

Pelrlambang, 2010) melnafsirkan bagi kritelria dalam pelngambilan kelputusan uji

F ialah:

1. Jika F statistic < F tabell, maka H0 ditelrima, artinya sellaku belrsama-

sama bellum ada pelngaruh antara variablel indelpelndelnt telrhadap variablel

delpelndeln.

2. Jika F statistic > F tabell, maka H0 ditollak, artinya sellaku belrsama-

sama telrdapat pelngaruh antara variablel indelpelndelnt telrhadap variablel

delpelndeln.

3. Uji Deltelrminasi (R2)

Kolelfisieln deltelrminasi melrupakan selbuah ukuran yang pelnting dalam relgrelsi,

yang melmbelrikan infolrmasi melngelnai baik atau tidaknya moldell relgrelsi yang

telrelstimasi. Nilai kolelfisieln deltelrminasi melncelrminkan selbelrapa belsar variasi

dari variabell Y yang dapat dijellaskan ollelh variabell X (Sulasmiyati, 2014).

Kolelfisieln deltelrminasi melngukur selbelrapa jauh kelmampuan moldell dalm

melnelrangkan variasi variabell delpelndelnnya. Nilai kolelfisieln deltelrminasi adalah

0 dan 1: 0 ≤ R2 ≤ 1. Nilai (R2) yang kelcil belrarti kelmapuan variabell-variabell

indelpelndelnt dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln sangat telrbatas dan
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nilai yang melndelkati satu belrarti variabell-variabell indelpelndelnt melmbelrikan

hamprr selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variasi variabell

delpelndelnnya (Amaliya elt al., 2010).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melngeltahui ada atau tidaknya pelnyimpangan

asumsi klasik atas pelrsamaan relgrelsi belrganda yang digunakan. Telrdapat elmpat asumsi

klasik yang harus dipelnuhi selbellum dilakukannya relgrelsi pada moldell pelrsamaan yaitu

nolrmalitas, heltelrolkeldastisitas, autolkolrellasi, multikollinielritas.

1. Nolrmalitas

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melngeltahui apakah nilai relsidual yang tellah di

standarisasi pada moldell relgrelsi belrdistribusi nolrmal atau tidak. Pelngujian ini

dilakukan delngan cara mellihat nilai Jarquel-Belra dan nilai Prolbabilitas (P-Valuel).

 Nilai J-B tidak signifikan (lelbih kelcil dari 2), maka data belrdistribusi nolrmal

Bila prolbabilitasnya lelbih belsar dari 5%, maka data belrdistribusi nolrmal

Gambar 4.1. Uji Nolrmalitas

Sumbelr; Elvielws 12
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Maximum  1762462.
Minimum -1746827.
Std. Dev.  939987.7
Skewness  0.223120
Kurtosis  2.373853

Jarque-Bera  0.394126
Probability  0.821139
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Dari hasil uji diatas dipelrollelh nilai Jarquel-Belra selbelsar 0,394126 dan delngan

nilai prolbabilitas selbelsar 0,821139. Nilai Jarquel-Belra (0,249035) < 2, dan

prolbabilitas (0,882923) > 0,05, artinya data pelnellitian belrdistribusi nolrmal.

2. Heltelrolskeldastisitas

Pelngujian heltelrolkeldastisitas dalam pelnellitian ini dilakukan delngan uji whitel.

Ada atau tidaknya heltelrolkeldastisitas dapat dikeltahui dari nilai prolbabilitasnya

Olbs*R-squarel yang nantinya akan dibandingkan delngan tingkat signifikansi. Jika

nilai prolbabilitas signifikansinya di atas 0,05 maka dapat disimpulkan tidak telrjadi

heltelrolkeldastisitas. Adapun hasil pelngujian uji heltelrolkeldastisitas yang ditunjukkan

pada gambar belrikut.

Gambar 4.2. Uji Heltelrolskeldastisitas

Sumbelr; Elvielws 12

Belrdasarkan hasil pelngujian yang ditunjukkan pada tabell diatas dikeltahui

bahwa prolbabilitas Olbs*R-squarel selbelsar 0,10364. Hal ini selsuai delngan kritelria

pelnguji uji whitel bahwa hasil uji dari uji whitel melmiliki nilai prolbabilitas Olbs*R-

squarel lelbih belsar dari pada signifikansi (0,1036 > 0,05). Maka dapat diambil

kelsimpulan bahwa data tidak memilliki masalah heltelrolkeldastisitas.

3. Autolkolrellasi

Pada pelnellitian ini uji autolkolrellasi dilakukan melnggunakan uji Brelusch-

Goldfrely delngan cara mellihat nilai prolbability Olbs*R-Squareld delngan tingkat

signifikansi selbelsar 0,05. Apabila nilai prolbability Olbs* R-Squareld pada pelnellitian

ini lelbih belsar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data telrbelbas dari

autolkolrellasi.

F-statistic 6.759807     Prob. F(9,6) 0.0152
Obs*R-squared 14.56370     Prob. Chi-Square(9) 0.1036
Scaled explained SS 5.627356     Prob. Chi-Square(9) 0.7766
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Gambar 4.3. Uji Autolkolrellasi

Sumbelr; Elvielws 12

Belrdasarkan hasil pelngujian yang ditunjukkan ollelh tabell diatas dikeltahui bahwa

nilai prolbability Olbs*R-Squareld selbelsar 0,2010 yang nilainya lelbih belsar dari 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa pelnilaian ini telrbelbas dari geljala autolkolrellasi.

4. Multikollinelaritas

Pada pelnellitian ini uji multikollinielritas dilakukan delngan mellihat olutput

Variancel Inflatioln Factolrs. Dapat dilihat dari nilai Cneltelreld VIF jika lelbih belrsar

dari 10 atau 5 maka dapat disimpulkan tidak telrjadi multikollinielritas.

Gambar 4.4. Uji Multikollinelaritas

Sumbelr; Elvielws 12

Belrdasarkan hasil ollah dataVIF pada tabell  diatas melnunjukkan bahwa VIF

tidak ada yang melnunjukkan > 10, maka dalam pelnellitian ini H0 ditelrima selhingga

dapat diputuskan bahwa moldell ini tidak telrjadi geljala multikollinelaritas dan dapat

dilanjutkan kel uji sellanjutnya.

4.1.2 Regresi Linear Berganda

Hasil perhitungan statistic menggunakan metode analisis regresi linier berganda

dengan bantuan ElViews 12 terkait hubungan masing-masing antara pertumbuhan

F-statistic 1.254374     Prob. F(2,10) 0.3265
Obs*R-squared 3.208951     Prob. Chi-Square(2) 0.2010

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C  1.15E+15  16597.45 NA
X1  1.44E+13  364.1485  1.327811
X2  1.99E+11  12986.38  1.310554
X3  1.97E+10  703.3044  1.466805
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penduduk, tingkat partisipasi angkatan kerja serta rasiol ketergantungan terhadap tingkat

pertumbuhan elkonomi di Indolnelsia pelrioldel 2007-2022 disajikan dalam tabell belrikut:

Gambar 4.5. Relgrelsi Linelar Belrganda

Sumbelr; Elvielws 12

Berdasarkan hasil analisis data, diperollelh nilai koefisien konstanta selbesar

91500303, nilai koefisien Pertumbuhan Penduduk (X1) selbesar 11794266, nilai

koelfisien Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X2) selbesar -541544.4  dan nilai

koefisien Rasiol Ketergantungan selbelsar -1256150. Maka dapat dirumuskan persamaan

regresi selbagai belrikut:

Y: 91500303 a + 11794266 X1 -541544.4 X2 -1256150 X3 + el

Hasil intelrpreltasi atas hipoltelsis pelnellitian yang diajukan dapat dilihat selbagai

belrikut:

1. Jika selgala selsuatu pada variabell-variabell indelpelndelnt dianggap kolnstan atau X=0

maka nilai pelrtumbuhan di Indolnelsia adalah selbelsar 91500303

2. Kolelfisieln relgrelsi variabell pelrtumbuhan pelnduduk selbelsar  11794266, artinya jika

variabell pelrtumbuhan pelnduduk (X1) belrtambah satu satuan, maka variabell

pelrtumbuhan elkolnolmi (Y) akan melngalami kelnaikan selbelsar 11794266 satuan.

Kolelfisieln belrnilai polsitif artinya telrjadi hubungan polsitif antara pelrtumbuhan

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 91500303 33848381 2.703240 0.0192
X1 11794266 3800307. 3.103504 0.0091
X2 -541544.4 445672.1 -1.215119 0.2477
X3 -1256150. 140263.9 -8.955619 0.0000

R-squared 0.877027     Mean dependent var 8317395.
Adjusted R-squared 0.846284     S.D. dependent var 2680513.
S.E. of regression 1050938.     Akaike info criterion 30.78058
Sum squared resid 1.33E+13     Schwarz criterion 30.97373
Log likelihood -242.2447     Hannan-Quinn criter. 30.79047
F-statistic 28.52755     Durbin-Watson stat 1.248930
Prob(F-statistic) 0.000010
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pelnduduk delngan tingkat pelrtumbuhan elkolnolmi di Indolnelsia, selmakin naik

variabell pelrtumbuhan pelnduduk akan melningkatkan pelrtumbuhan elkolnolmi.

3. Kolelfisieln relgrelsi variabell tingkat partisipasi angkatan kelrja (X2) selbelsar -

541544.4, artinya jika variabell tingkat partisipasi angkatan kelrja (X2) belrtambah

satu satuan, maka variabell pelrtumbuhan elkolnolmi (Y) akan melngalami pelnurunan

selbelsar 0,45682 satuan. Kolelfisieln belrnilai nelgatif melngindikasikan telrjadi

hubungan nelgatif tingkat partisipasi angkatan kelrja delngan pelrtumbuhan elkolnolmi

di Indolnelsia, selmakin naik tingkat partisipasi angkatan kelrja  maka akan

melnurunkan pelrtumbuhan elkolnolmi.

4. Kolelfisieln relgrelsi variabell rasiol keltelrgantungan (X3) selbelsar -1256150. artinya jika

variabell rasiol keltelrgantungan (X3) belrtambah satu satuan, maka akan  variabell

pelrtumbuhan elkolnolmi (Y) akan melngalami pelnurunan selbelsar -1256150. satuan.

Kolelfisieln belrnilai nelgatif melngindikasikan telrjadi hubungan nelgatif rasiol

keltelrgantungan delngan pelrtumbuhan elkolnolmi  di Indolnelsia, selmakin naik rasiol

keltelrgantungan maka akan melnurunkan pelrtumbuhan elkolnolmi.

4.1.3 Uji Hipotesis

Seltellah dipelrollelh moldell relgrelsi, dilakukan pelngujian hipoltelsis yang tellah

diduga selbellumnya. Belrikut melrupakan prolsels pelngujian hipoltelsis melnggunakan

pelngujian t, pelngujian F, dan pelngujian kolelfisieln deltelrminasi yang dapat dianalisis dari

prolsels elstimasi moldell relgrelsi selbellumnya.

1. Uji Parsial (T)

Pelngujian parsial atau uji t ini digunakan untuk melnguji pelngaruh seltiap variabell

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndelnnya.
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Gambar 4.6. Uji Parsial (T)

Sumbelr; Elvielws 12

1) Variabell pelrtumbuhan pelnduduk (X1) melnunjukkan nilai signifikansi selbelsar

0,0091 lelbih kelcil dari taraf signifikansi 0,05 yang artinya variabell pelrtumbuhan

pelnduduk belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di Indolnelsia tahun 2007-

2022.

2) Variabell tingkat partisipasi angkatan kelrja (X2) melnunjukkan nilai signifikansi

selbelsar 0,2477 lelbih belsar dari taraf signifikansi 0,05, artinya variabell tingkat

partisipasi angkatan kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di

Indolnelsia tahun 2007-2022.

3) Variabell rasiol keltelrgantungan (X3) melnunjukkan nilai signifikansi selbelsar 0.0000

lelbih kelcil dari taraf signifikansi 0,05, artinya variabell rasiol keltelrgantungan

belrpelngaruh telrhadappelrtumbuhan elkolnolmi

2.Uji Simultan (F)

Uji simultan dilakukan untuk melnganalisis pelngaruh variablel indelpelndeln dan delpelndeln

selcara belrsama-sama.

Gambar 4.7. Uji Simultan (F)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 91500303 33848381 2.703240 0.0192
X1 11794266 3800307. 3.103504 0.0091
X2 -541544.4 445672.1 -1.215119 0.2477
X3 -1256150. 140263.9 -8.955619 0.0000

R-squared 0.877027     Mean dependent var 8317395.
Adjusted R-squared 0.846284     S.D. dependent var 2680513.
S.E. of regression 1050938.     Akaike info criterion 30.78058
Sum squared resid 1.33E+13     Schwarz criterion 30.97373
Log likelihood -242.2447     Hannan-Quinn criter. 30.79047
F-statistic 28.52755     Durbin-Watson stat 1.248930
Prob(F-statistic) 0.000010
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Sumbelr; Elvielws 12

Belrdasarkan pelngujan simultan diatas, didapatkan nilai F-statistic selbelsar

28.52755 delngan prolbablititas F-statistic selbelsar 0,000010 < 0,05, yang artinya selcara

belrsama sama variabell pelrtumbuhan pelnduduk (X1), tingkat partisipasi angkatan kelrja

(X2) dan rasiol keltelrgantungan (X3) belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi (Y).

4.1.4 Koefisien Determinasi (R2)

Kolelfisieln deltelrminan (Adjusteld R-Squarel) pada intinya adalah untuk melngukur

selbelrapa jauh kelmampuan moldell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndelnnya.

Nilai kolelfisieln deltelrminasi ditunjukkan delngan nilai Adjusteld R-Squarel jika variabell

belbas lelbih dari satu. Seldangkan nilai R-Squarel digunakan keltika variablel belbas satu

saja (relgrelsi linielr seldelrhana). nilai Adjusteld R-Squarel yang selmakin melndelkati 1,

maka telrdapat hubungan yang kuat dan elrat antar variabell telrikat dan variabell belbas,

selrta moldell yang digunakan baik.

Gambar 4.8. Uji R2

Sumbelr; Elvielws 12

Belrdasarkan tabell di atas, angka Adjusteld RSquarel (R2 ) adalah 0,846284. Hal

ini melnunjukkan bahwa pelrselntasel variabell belbas telrhadap variabell telrikat selbelsar

84,62%. Atau, variabell indelpelndeln yang digunakan dalam moldell dapat

diintelrpreltasikan selbagai 84,62% dari variabell delpelndeln. Sisanya 15,38% dipelngaruhi

ollelh faktolr sellain moldell relgrelsi.

R-squared 0.877027     Mean dependent var 8317395.
Adjusted R-squared 0.846284     S.D. dependent var 2680513.
S.E. of regression 1050938.     Akaike info criterion 30.78058
Sum squared resid 1.33E+13     Schwarz criterion 30.97373
Log likelihood -242.2447     Hannan-Quinn criter. 30.79047
F-statistic 28.52755     Durbin-Watson stat 1.248930
Prob(F-statistic) 0.000010
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan ollah data penellitian yang dianalisis dengan regresi linier berganda,

maka perlu diperhatikan terkait pengaruh faktor-faktor demografi terhadap

pertumbuhan elkonomi di Indonesia tahun 2007-2022 yang akan dibahas pada

pelmbahasan di bawah ini.

4.2.1 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan pengujian yang tellah dilakukan, terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan elkonomi dengan nilai

signifikansi selbesar 0,0091<0,05. Secara teoritis mengatakan bahwa jumlah penduduk

yang besar sangat menguntungkan bagi pertumbuhan elkonomi. Pada dasarnya manusia

tidak hanya berperan selbagai tenaga kerja, yang membantu menciptakan output

bersama-sama dengan faktor produksi tradisional lainnya. Namun manusia mempunyai

peran untuk berinovasi secara terus menerus. Semakin tinggi pertumbuhan penduduk

maka permintaan barang dan jasa semakin melningkat selhingga meningkatkan

pertumbuhan elkonomi di Indonesia.

Penellitian ini seljalan dengan penellitan yang dilakukan ollelh (Miswar &

Ramadhani, 2019) bahwa variabell pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan elkonomi. Serta penellitian yang dilakukan ollelh

(Rozmar & Bhakti, 2017) bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan elkonomi. Pertumbuhan penduduk berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan elkonomi ini dikarenakan untuk menumbuhkan

perelkonomian bukan hanya dilihat dari persfelktif kependudukan selbagai bagian dari

faktor produksi, namun juga diperlukan faktor produksi lainnya seperti investasi,

telknollogi dan kemampuan kewirausahaan yang dimiliki dalam wilayah terselbut. Untuk
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mengeljar suatu tingkat pertumbuhan yang layak, sellaras dengan kecepatan

pertumbuhan penduduk, diperlukan sumber dana dari luar.

Dalam penellitian ini Hipotesis pertama (H1) berupa pendugaan pertumbuhan

penduduk berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan elkonomi di Indonesia

tahun 2007-2022. Pada uji hipoltesis parsial (uji t) diperollelh hasil bahwa nilai

signifikansi selbesar 0,0091. Ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan penduduk

berpengaruh positif dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

elkonomi di Indonesia, artinya apabila pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan,

maka cenderung akan berpengaruh terhadap kenaikan pertumbuhan elkonomi di

Indonesia. Hasil penellitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh

terhadap pertumbuhan elkonomi di Indonesia, maka H1 diterima.

4.2.2 Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan pelngujian yang tellah dilakukan, terdapat pengaruh tidak signifikan

antara tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan elkonomi dengan nilai

signifikansi selbelsar 0,02477>0,05. Pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan

jumlah tenaga kerja yang belkerja dan merupakan salah satu faktor yang akan

memengaruhi pertumbuhan elkonomi. Akan teltapi, pertumbuhan penduduk yang terjadi

tidak semuanya memiliki minat untuk belkerja,  penduduk yang sudah memasuki usia

kerja tidak semuanya pula dibutuhkan ollelh pasar, selhingga pelnumpukan penduduk usia

yang siap kel dalam dunia kerja tapi tidak mendapatkan pelkerjaan hanya akan

menambah angka pengangguran dan tidak dapat meningkatkan pertumbuhan elkonomi.

Hal ini sesuai dengan kondisi Indonesia, dimana telrdapat banyak selkali penduduk yang

sudah memasuki usia kerja dengan berbagai latar bellakang pendidikan yang mumpuni

teltapi masih bellum terselrap ke dalam dunia kerja. Terdapat belberapa alasan banyaknya

penduduk yang memasuki usia kerja namun bellum mendapatkan pelkerjaan, yang
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pertama karena latar bellakang pendidikan yang dimiliki tidak rellevan ollelh pasar, yang

kedua karena penduduk yang memasuki usia kerja terlalu memilih kriteria pelkerjaan

yang tinggi serta skill yang dimilki bellum sesuai dengan yang dibutuhkan ollelh pasar

tenaga kerja. sellain itu adanya keltidakselimbangan dalam pelnyelbaran pelnduduk antar

daelrah melngakibatkan tidak prolpolrsiolnalnya pelnggunaan telnaga kelrja selcara relgiolnal

dan selktolral selhingga akan melnghambat laju pelrtumbuhan elkonomi.

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan (Rolzmar & Bhakti, 2017) bahwa tingkat partisipasi

angkatan kelrja belrppelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap pelrtumbuhan

elkolnolmi.

Dalam pelnellitian ini Hipoltelsis keldua (H2) belrupa pelndugaan tingkat partisipasi

angkatan kelrja belrpelngaruh selcara parsial telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di Indolnelsia

tahun 2007-2022. Pada uji hipoltelsis parsial (uji t) dipelrollelh hasil bahwa nilai

signifikansi selbelsar 0,2477. Ini melngindikasikan bahwa tingkat partisipasi angkatan

kelrja belrpelngaruh nelgatif dan selcara parsial tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap

pelrtumbuhan elkolnolmi di Indolnelsia, artinya apabila tingkat partisipasi angkatan kelrja

melngalami pelningkatan, maka celndelrung melnurunkan pelrtumbuhan elkolnolmi di

Indolnelsia. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kelrja tidak

belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkonomi di Indonesia, maka H2 ditolak.

4.2.3 Pengaruh Rasio Ketergantungan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan pengujian yang tellah dilakukan, terdapat pengaruh negatif dan

signifikan antara pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan elkolnolmi delngan nilai

signifikansi selbel\sar 0,0000<0,05. Selcara demografi, jumlah penduduk di suatu wilayah

akan sellalu berubah, perubahannya diakibatkan ollelh belkerjanya 2 komponen utama

dalam demografi yaitu fertilitas dan mortalitas. Perubahan pada keldua komponen

terselbut akan mempengaruhi jumlah penduduk dan struktur umur pelnduduk
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(Panggabean, 2020). Semakin tinggi dependency ratio menggambarkan semakin berat

belban yang ditanggung ollelh penduduk usia produktif karena harus mengelluarkan

selbagian pendapatannya untuk memenuhi kelbutuhan penduduk usia non produktif, dan

selbaliknya. Akan tetapi, tidak semua penduduk yang sudah memasuki usia tua tidak

produktif, ada belberapa penduduk yang tetap mendapatkan pendapatan mellalui dana

pensiun. Hal ini akan membuat belban penduduk usia produktif menjadi lelbih ringan

karena penduduk lansia dapat membantu dalam memenuhi kelbutuhan dalam

kelluarganya.

Hasil penellitian ini tidak seljalan dengan (Rozmar & Bhakti, 2017) bahwa rasio

ketergantungan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan

elkonomi. Serta penellitian yang dilakukan ollelh (Yani et al., 2017) bahwa rasio

ketergantungan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan

elkonomi.

Dalam penellitian ini Hipotesis ketga (H3) berupa pendugaan rasio

ketergantungan berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan elkonomi di

Indonesia tahun 2007-2022. Pada uji hipotesis parsial (uji t) diperollelh hasil bahwa nilai

signifikansi selbesar 0,0000. Ini mengindikasikan bahwa rasio ketergantungan

berpengaruh negatif dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

elkonomi di Indenesia, artinya apabila rasio ketergantungan mengalami peningkatan,

maka cenderung menurunkan pelrtumbuhan elkolnolmi di Indonesia. Hasil penellitian

menunjukkan bahwa rasio ketergantungan berpengaruh terhadap pertumbuhan elkolnolmi

di Indonesia, maka H3 diterima.



46

4.2.4 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan

Rasio Ketergantungan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabell

pertumbuhan penduduk, tingkat partisipasi angkatan kerja dan rasio ketergantungan

berpengaruh terhadap pertumbuhan elkonomi. Hal ini dibuktikan dengan uji simultan

dengan nilai signifikansi selbesar 0.000010 < 0.05. Kelberhasilan pembangunan suatu

daerah dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan elkonominya. Ollelh selbab itu, setiap

daerah sellalu menetapkan target tingkat pertumbuhan elkonomi yang tinggi didalam

perencanaan dan tujuan pembangunan daerahnya. Pelrtumbuhan elkonomi yang tinggi

dan berkellanjutan merupakan kondisi utama bagi kellangsungan pembangunan elkonomi

(Yani elt al., 2017). Belberapa ahli menyatakan bahwa pertumbuhan elkonomi tidak

hanya diselbabkan ollelh faktolr elkonomi, namun juga non elkonomi yaitu demolgrafi.

Faktolr demolgrfasi telrselbut diantaranya pertumbuhan penduduk, tingkat partisipasi

angkatan kerja dan rasiol ketergantungan. Pertumbuhan penduduk yang tinggi mampu

menambah tenaga kerja yang akan meningkatkan kapasitas produksi selhingga mampu

meningkatkan pertumbuhan elkonomi. Sellain itu rasio ketergantungan di Indonesia

tidak selluruhnya menjadi belban bagi penduduk usia produktif, banyak dari penduduk

lansia yang mendapatkan pendapatan mellalui usaha yang tellah dibuatnya maupun baru

dirintis untuk mengisi kegiatan selhari hari. Sellain itu penduduk lansia dapat membantu

perelkonomian kelluarganya mellalui dana pensiun.

Dalam penellitian ini Hipotesis keempat (H4) berupa pendugaan pertumbuhan

penduduk, tingkat partisipasi angkatan kerja dan rasio ketergantungan berpengaruh

secara simultan terhadap pertumbuhan elkonomi di Indonesia tahun 2007-2022. Pada

uji hipoltelsis simultan (uji f) dipelrollelh hasil bahwa nilai signifikansi selbelsar 0.000010 <

0.05. Ini melngindikasikan bahwa pelrtumbuhan pelnduduk, tingkat partisipasi angkatan
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kelrja dan rasiol keltelrgantungan belrpelngaruh selcara simultan belrpelngaruh signifikan

telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di Indolnelsia. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa

pelrtumbuhan pelnduduk, tingkat partisipasi angkatan kelrja dan rasiol keltelrgantungan

belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi di Indolnelsia, maka H4 diterima.

Belrdasarkan pelngujian kolelfisieln deltelrminasi, dipelrollelh angka Adjusteld

RSquarel (R2 ) adalah 0,846284. Hal ini melnunjukkan bahwa pelrselntasel variabell belbas

telrhadap variabell telrikat selbelsar 84,62%. Atau, variabell indelpelndeln yang digunakan

dalam moldell dapat diintelrpreltasikan selbagai 84,62% dari variabell delpelndeln. Sisanya

15,38% dipelngaruhi ollelh faktolr sellain moldell regresi.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penellitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya

pertumbuhan penduduk, tingkat partisipasi angkatan kerja dan rasio ketergantungan

terhadap pertumbuhan elkonomi di Indonesia tahun 2007-2022. Berdasarkan pengujian

statistik dengan menggunakan analisis data time series, maka kesimpulan dari

penellitian ini adalah:

1. Variabell pertumbuhan penduduk (X1) berpengaruh positif dan dan signifikan antara

pertumbuhan penduduk (X1) terhadap pertumbuhan elkonomi (Y) delngan nilai

signifikansi selbelsar 0,0091<0,05. Artinya terjadi hubungan positif antara

pertumbuhan penduduk dengan tingkat pertumbuhan elkonomi di Indonelsia, semakin

naik variabell pelrtumbuhan penduduk akan meningkatkan pertumbuhan elkonomi.

2. Variabell tingkat partisipasi angkatan kerja (X2) berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap pertumbuhan elkonomi (Y) dengan nilai signifikansi selbesar -

541544.4, artinya terjadi hubungan negatif tingkat partisipasi angkatan kerja dengan

pertumbuhan elkonomi  di Indonesia, semakin naik tingkat partisipasi angkatan kerja

maka akan menurunkan pertumbuhan elkonomi.

3. Variabell rasio ketergantungan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pertumbuhan elkonomi (Y) dengan nilai signifikansi selbesar -1256150. artinya terjadi

hubungan negatif rasio ketergantungan dengan

pertumbuhan elkonomi  di Indonesia, semakin naik rasio ketergantungan maka akan

menurunkan pertumbuhan elkonomi.

4. Variabell pertumbuhan penduduk, tingkat partisipasi angkatan kelrja dan rasio

ketergantungan berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan elkonomi di
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Indonesia tahun 2007-2022. Pada uji hipotesis simultan (uji f) diperollelh hasil bahwa

nilai signifikansi selbesar 0.000010 < 0.05.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis melnawarkan belberapa saran

terkait permasalahan tentang demografi selbagai belrikut:

1. Pemerintah perlu memberikan kelbijakan dan tindakan yang tepat agar pertumbuhan

penduduk yang terjadi dapat menguntungkan dan bukan merugikan bagi Indonesia,

salah satunya delngan menelkankan agar mellakukan KB.

2. Pemerintah perlu mellakukan tindakan untuk mengatasi masalah ketenagakerjaan,

semakin banyak penduduk maka semakin banyak pula penduduk usia kerja

selhingga perlu adanya perluasan lapangan kerja agar tidak telrjadi pelngangguran.

3. Pemerintah perlu memberikan kegiatan yang mampu membuat penduduk usia tua

agar lelbih produktif dan tidak menjadi belban bagi penduduk usia produktif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penellitian

Tahun Pertumbuhan

Ekonomi (Milyar

Rupiah)

Pertumbuhan

Penduduk (%)

Tingkat

Partisipasi

Angkatan Kerja

(%)

Delpelndelncy

Ratiol (%)

2007 3195765 1,28 66,99 53,12
2008 3782209 1,25 67,18 52,15
2009 4242314 1,22 67,23 51,23
2010 6864133 1,46 67,72 50,50
2011 7286915 1,44 66,78 51,04
2012 7727083,4 1,41 67,76 52,12

2013 8156497,8 1,37 66,77 50,89

2014 8564866,6 1,35 66,60 50,88

2015 8982517,1 1,31 65,76 49,81

2016 9434613,4 1,36 66,34 49,32

2017 9912928,1 1,34 66,67 48,42

2018 10425851,9 1,33 67,31 48,23

2019 10949155,4 1,31 67,53 47,99

2020 10722999,3 1,25 67,77 47,89

2021 11120077,9 1,22 67,80 45,72

2022 11710397,8 1,17 68,63 44,67

Sumbelr :Badan Pusat Statistik (data diollah 2023)



54

Lampiran 2 Uji Asumsi Klasik (Nolrmalitas)

Lampiran 3 Uji Asumsi Klasik (Multikollinelaritas)

Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik (Heltelrolskeldastisitas)

Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik (Autolkolrellasi)

Lampiran 6 Relgrelsi Linelar Belrganda

0

1

2

3

4

5

-2000000 -1000000 0 1000000 2000000

Series: Residuals
Sample 2007 2022
Observations 16

Mean -8.38e-09
Median -268642.0
Maximum  1762462.
Minimum -1746827.
Std. Dev.  939987.7
Skewness  0.223120
Kurtosis  2.373853

Jarque-Bera  0.394126
Probability  0.821139

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C  1.15E+15  16597.45 NA
X1  1.44E+13  364.1485  1.327811
X2  1.99E+11  12986.38  1.310554
X3  1.97E+10  703.3044  1.466805

F-statistic 6.759807     Prob. F(9,6) 0.0152
Obs*R-squared 14.56370     Prob. Chi-Square(9) 0.1036
Scaled explained SS 5.627356     Prob. Chi-Square(9) 0.7766

F-statistic 1.254374     Prob. F(2,10) 0.3265
Obs*R-squared 3.208951     Prob. Chi-Square(2) 0.2010
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Lampiran 7 Uji Hipoltelsis (Parsial)

Lampiran 8 Uji Hipoltelsis (Simultan)

Lampiran 9 Uji Kolelfisieln R Squarel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 91500303 33848381 2.703240 0.0192
X1 11794266 3800307. 3.103504 0.0091
X2 -541544.4 445672.1 -1.215119 0.2477
X3 -1256150. 140263.9 -8.955619 0.0000

R-squared 0.877027     Mean dependent var 8317395.
Adjusted R-squared 0.846284     S.D. dependent var 2680513.
S.E. of regression 1050938.     Akaike info criterion 30.78058
Sum squared resid 1.33E+13     Schwarz criterion 30.97373
Log likelihood -242.2447     Hannan-Quinn criter. 30.79047
F-statistic 28.52755     Durbin-Watson stat 1.248930
Prob(F-statistic) 0.000010

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 91500303 33848381 2.703240 0.0192
X1 11794266 3800307. 3.103504 0.0091
X2 -541544.4 445672.1 -1.215119 0.2477
X3 -1256150. 140263.9 -8.955619 0.0000

R-squared 0.877027     Mean dependent var 8317395.
Adjusted R-squared 0.846284     S.D. dependent var 2680513.
S.E. of regression 1050938.     Akaike info criterion 30.78058
Sum squared resid 1.33E+13     Schwarz criterion 30.97373
Log likelihood -242.2447     Hannan-Quinn criter. 30.79047
F-statistic 28.52755     Durbin-Watson stat 1.248930
Prob(F-statistic) 0.000010

R-squared 0.877027     Mean dependent var 8317395.
Adjusted R-squared 0.846284     S.D. dependent var 2680513.
S.E. of regression 1050938.     Akaike info criterion 30.78058
Sum squared resid 1.33E+13     Schwarz criterion 30.97373
Log likelihood -242.2447     Hannan-Quinn criter. 30.79047
F-statistic 28.52755     Durbin-Watson stat 1.248930
Prob(F-statistic) 0.000010
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